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1.1 Latar Belakang Masalah

Aspek linguistik terdapat istilah bilingualisme dalam bahasa Indonesia disebut
kedwibahasaan “berkenaan dengan penggunaan dua bahasa dan dua kode bahasa
masyarakat tutur yang terbuka dan mempunyai hubungan dengan masyarakat lain
tentu akan mengalami apa yang disebut kontak bahasa dengan segala peristiwa-
peristiwa kebahasaan dengan akbitnya”. Adanya kontak komunikasi yang
dwibahasa sehingga melahirkan alih kode dan campur kode. Perilaku sosial yang
digunakan sebagai alat komunikasi yaitu dengan melibatkan setidaknya dua
peserta itulah definisi dari bahasa. Widdowson (2009) berpendapat bahwa bahasa
bisa dilihat sebagai perbedaan karena perbedaanya yang rumit dengan pikiran
manusia dan dan dengan masyarakat tetapi bahasa terkait erat dengan dengan
bagaimana orang berkomunikasi satu dengan yang lainnya. Bahasa sangat
berperan penting bagi manusia karena dapat menghubungkan hubungan sosial
antara satu dengan lainnya. Pemakaian bahasa tidak hanya digunakan oleh
seorang individu tetapi dapat dilakukan dalam suatu komunitas suatu masyarakat
(Oktavia 2018). Bahasa sebagai simbol lisan yang arbitrer yang digunakan oleh
anggota masyarakat bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar
sesamanya, berlandaskan pada budaya yang dimiliki bersama.

Alih kode menurut Appel (1976:79) adalah sebagai gejala peralihan
penggunaan bahasa yang disebabkan oleh perubahan situasi. Di kalangan
masyarakat yang menguasai lebih dari satu bahasa, alih kode sudah menjadi hal
biasa. Selain itu, kondisi masyarakat Indonesia yang bersifat heterogen
mempengaruhi pemerolehan bahasa seseorang serta kemampuan seseorang
berbahasanya. Dalam konteks tersebut bahasa Indonesia mempunyai pola penting
dalam komunikasi yang berfungsi sebagai sarana penghubung dan pemersatu
masyarakat multilingual.

Kridalaksana (1993:9) mendefinisan alih kode adalah sebagai penggantian
bahasa atau variasi bahasa untuk menyesuaikan diri dengan peran atau situasi lain,

atau karena adanya partisipan yang lain. Interaksi yang melibatkan



keanekaragaman bahasa sering mengakibatkan adanya pemilihan bahasa
seseorang yang akan digunakan. Proses menentukan pemilihan bahasa mana yang
digunakan pada peristiwa komunikasi tidak selalu mencapai kesepakatan, kadang-
kadang kedua pembicara mempertahankan masing-masing bahasa yang
digunakan, yang paling penting bahasa tersebut bisa dipahami dan dimengerti
oleh mereka.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa alih kode
adalah penggunaan bahasa lain atau ragam bahasa lain pada suatu percakapan
untuk menyesuaikan diri dengan peran atau situasi lain atau karena adanya
partisipan lain. Misalnya dalam transaksi jual beli penutur menggunakan bahasa
indonesia beralih menggunakan bahasa jawa.

Campur kode dari pendapat Kridalaksana (1993:55) bahwa campur kode
adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain untuk
memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa dalam penggunaan kata, frasa, klausa,
idiom dan sapaan. Campur kode terjadi apabila seorang penutur menggunakan
suatu bahasa secara dominan mendukung suatu tuturan disisipi dengan unsur
bahasa lain. Hal ini biasanya berhubungan dengan karakteristik penutur, seperti
latar belakang sosial, tingkat pendidikan dan keagamaan. Fenomena alih kode dan
campur kode dalam konteks studi bahasa masuk keranah studi sosiolinguistik.
Sosiolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik yang bersifat multidisipliner
antara ilmu sosiologi dan ilmu linguistik. Menurut Kridalaksana (1993:201).
Kemudian Coates (1993:4) berpendapat bahwa sosiolinguistik adalah cabang
linguistik yang mempelajari hubungan dan saling pengaruh antara perilaku bahasa
dan perilaku sosial. Artinya dalam kajian sosiolinguistik perilaku bahasa dapat
dipahami dari perilaku sosial. sosiolinguistik adalah studi tentang hubungan antara
penggunaan bahasa dan struktur sosial. itu juga telah didefinisikan sebagai studi
bahasa dalam konteks sosialnya.

Dalam praktik berkomunikasi di masyarakat, fenomena alih kode dan
campur kode sangatlah dimungkinkan untuk terjadi khususnya di masyarakat
multilingual. Alih kode dan campur mempunyai peranan penting dalam konteks
munculnya berbagai variasi bahasa oleh seseorang maupun kelompok masyarakat
tertentu, misalnya dilingkungan pasar tradisional. Pasar tradisional dapat



dikatakan sebagai pusat interaksi dan transaksi yang memungkinkan penutur dan
mitra tutur berasal dari wilayah dengan latar belakang, status, dan penguasaan
bahasa yang berbeda. Perbedaan latar belakang dalam masyarakat tutur
dilingkungan pasar tradisional mengakibatkan peluang munculnya fenomena alih
kode dan campur kode makin besar dan menarik untuk dikaji lebih mendalam dari
segi wujud, jenis, dan faktor yang mempengaruhi fenomena tersebut.

Nama Desa Prawoto di ambil dari sebuah cerita dari Raden Bagus Hadi
Mu'min dan nama Prawoto diambil dari kata "PRA™ dan "WOTO" Pra artinya
sebelum dan Woto artinya raja yang memerintah jadi Prawoto sebelum Islam
datang sudah ada raja yang memimpin atau memerintah lebih dahulu yaitu
Rajanya bernama Raja Nirwoto yang beragama Hindu Budha dan bisa juga nama
Prawoto itu pemberian dari Sultan Trenggono yang diambil dari Bahasa Arab dari
kata "Furutha" akan tetapi masyarakat lebih ~mudah dengan menyebut
kata "Proto" sebagaimana yang terdapat dalam Surat Alkahfi ayat 28
yaitu "Wakaana Amruhu Furuthaa" yang artinya melewati batas atau melampui
batas.

Pasar Tradisional Prawoto, Kabupaten Pati, Jawa Tengah merupakan salah
satu pasar tradisional di Kabupaten Pati yang merupakan sentral ekonomi
masyarakat pedesaan sehingga mempunyai intensitas yang cukup tinggi.
Intensitas yang tinggi tersebut dapat tercerminkan dari interaksi jual beli yang
sangat tinggi. Penggunaan berbagai kosakata dan bahasa tertentu mengakibatkan
munculnya fenomena alih kode dan campur kode dalam proses komunikasi antara
penjual dan pembeli.

Bentuk peralihan kode satu ke kode lain dalam kegiatan transaksi jual beli
dapat dilihat dari kategori dan faktor penyebabnya yaitu proses perubahan kode
dapat berupa beralihnya kode bahasa Indonesia ke bahasa Jawa, atau sebaliknya,
maupun tersisipnya kode tertentu ketika melakukan pertuturan. Hal tersebut lazim
terjadi dalam pola komunikasi, khususnya di masyarakat tutur Pasar Prawoto yang
dapat bertujuan untuk menghormati, keterbatasan pemahaman ataupun kebiasaan.
Maka jika dilihat lebih jauh lagi, bentuk campur kode dan alih kode dapat berupa
kata, frasa hingga sampai tataran kalimat.



Heterogenitas dan kedwibahasaan yang tercermin di pasar tradisional
Prawoto merupakan salah satu fenomena yang menarik untuk dikaji dan
dideskripsikan tentang pemakaian bahasanya, khususnya menyangkut alih kode
dan campur kode. Pengkajian tentang alih kode dan campur kode di pasar
Tradisional Prawoto ini menjadi cukup relevan, karena hendak melihat lebih
dalam dan konkret penggunaan bahasa yang berasal dari penutur yang mempunyai
latar belakang berbeda-beda dalam konteks keperluan transaksi jual beli. Penulis
memilih penelitian di salah satu pasar tradisional karena didalamnya tercermin
yang penuturnya berasal dari berbagai macam kalangan yang mempunyai tujuan
dan maksut tertentu dalam konteks jual beli. Penelitian ini mendeskripsikan wujud
tuturan yang mengandung alih kode dan campur kode, macam perubahan kode
dan faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam konteks
transaksi jual beli di Pasar Tradisional Prawoto Pati.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang hendak dipecahkan dalam permasalah ini adalah
bagaimana penggunaan alih kode dan campur kode dalam interaksi jual beli di
pasar Tradisional Prawoto. Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat sub
masalah sebagai berikut.

1) Apa saja wujud alih kode dan campur kode pada interaksi jual beli di
pasar Tradisional Prawoto?
2) Mengapa penjual dan pembeli di pasar Tradisional Prawoto menggunakan
alth kade dan campur kode dalam interaksi jual beli?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah bagaimana
penggunaan alih kode dan campur kode dalam interaksi jual beli di pasar
Tradisional Prawoto.

1) Mendeskripsikan dan menganalisis wujud alih kode dan campur kode
pada interaksi jual beli di Pasar Tradisional Prawoto.
2) Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi alih kode dan campur kode

di Pasar Tradisional Prawoto.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mendalami pengembangan kajian dalam
bidang sosiolinguistik. Pertama bagi masyarakat umum penelitian ini diharapkan
memberikan gambaran mengenai ragam bahasa yang digunakan dalam interaksi
jual beli yang ada di pasar. Masyarakat umum dapat memahami ragam bahasa
apa saja yang digunakan dalam interaksi jual beli di pasar tradisional serta
bagaimana cara menyikapi dengan menggunakan bahasa yang beragam.
Masyarakat juga mengetahui apa saja faktor yang terdapat dapat pemilihan
bahasa yaitu terjadinya alih kode.dan.campur kode.

Kedua bagi penjual dan pembeli hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran lebih mudah saat melakukan tawar-menawar dalam melakukan
interaksi jual beli di Pasar Tradisional Prawoto, Pati dengan tujuan untuk
menciptakan-komunikasi yang baik antara penjual dan pembeli dan dapat
mengetahui lebih dalam mengenai fenomena kebahasaan khususnya alih kode
dan campur kode agar dapat menggunakan variasi bahasa yang baik dan benar.

Ketiga bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa
program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia tentang kajian
sosiolinguistik khususnya fenomena alih kode dan campur kode.

Keempat manfaat penelitian dalam bidang pembelajaran khususnya di
kompetensi. materi. yakni dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya ‘referensi di bidang sosiolinguistik khususnya di bidang alih kode
dan campur kode serta memberikan masukan bagi pengembang kajian alih kode

dan campur kode yang terjadi pada lingkungan sekolah.



